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ABSTRAK 
 

PENGARUH LEVERAGE, NET PROFIT MARGIN, DAN ASIMETRI 

INFORMASI DENGAN KOMISARIS INDEPENDEN SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI 

 

Penelitian  ini  dilakukan  untuk  menganalisis  pengaruh leverage,  net  profit 

margin, dan asimetri informasi terhadap manajemen laba dengan komisaris 

independen sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor consumer non 

cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019 sampai 
2021. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dan 
didapatkan sebanyak 61 sampel perusahaan dari sektor consumer non cyclicals. 
Teknik pengolahan data dilakukan dengan metode analisis regresi berganda 
menggunakan Eviews 12. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan leverage dan net profit margin berpengaruh negatif terhadap 

manajemen  laba,  sementara  asimetri  informasi tidak  berpengaruh  terhadap 

manajemen laba. Komisaris independen sebagai variabel moderasi juga tidak 

mampu  memperlemah  pengaruh leverage,  net  profit  margin, dan  asimetri 

informasi terhadap manajemen laba. 
 

Kata  Kunci:  Manajemen  Laba,  Leverage,  Net  Profit  Margin,  Asimetri 

Informasi, Komisaris Independen 
 

 
 

ABSTRACT 
 

This research  was  conducted  to  analyze  the  effect  of  leverage,  net  profit 

margin,   and   information   asymmetry   on   earnings   management   with 

independent commissioners as a moderating variable in consumer non- 

cyclicalsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 

period 2019 to 2021. The sample selection was carried out using a purposive 

sampling method, with the results of 61 samples of companies from the 

consumer non-cyclicalsector. The data processing technique was carried out 

using multiple regression analysis using Eviews 12. Based on the results of the 

research that has been done, it shows that leverage and net profit margin have 

a negative effect on earnings management, while on the other hand, information 

asymmetry has no effect on earnings management. The independent 

commissioner as a moderating variable is also unable to weaken the effect of 

leverage, net profit margin, and information asymmetry on earnings 

management. 
 

Key Words: Earning management, Leverage, Net Profit Margin, Information 

Asymmetry, Independent Commissioners
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

 

1.   PERMASALAHAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Semakin berkembangnya dunia bisnis menyebabkan pasar modal 

menjadi salah satu sarana yang banyak dipilih masyarakat untuk berbisnis 

dan berinvestasi. Hal tersebut mengharuskan perusahaan publik untuk 

melakukan penyesuaian peraturan serta meningkatkan efisiensi 

penyampaian informasi yang disajikan dalam laporan keuangan kepada 

masyarakat. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 14 tahun 2022 

menegaskan bahwa emiten atau perusahaan publik wajib menyampaikan 

laporan keuangan berkala kepada Otoritas Jasa Keuangan dan kepada 

masyarakat. 

 

Laporan keuangan merupakan bentuk hasil pertanggungjawaban 

manajemen atas penggunaan sumber daya yang telah dipercayakan kepada 

perusahaan.  Di  samping itu  laporan  keuangan  bertujuan  untuk 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan 

arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan 

keuangan dalam membuat keputusan ekonomik. Banyaknya pihak yang 

menggunakan laporan keuangan sebagai pertimbangan untuk mengambil 

keputusan menyebabkan laporan keuangan haruslah relevan, andal, dapat 

dibandingkan, dan dapat dipahami. 

 

Dalam penyusunan laporan keuangan terdapat dua metode pencatatan 

yang  dapat  digunakan  yaitu  basis  kas  dan  basis  akrual.  Berdasarkan 

Standar   Akuntansi   Keuangan   (SAK)   perusahaan   harus   membuat 

pencatatan dengan menggunakan basis akrual sedangkan basis kas 

digunakan  untuk  perhitungan  pajak.  Menurut  Sebastian  dan  Handojo
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(2019), Pengguna laporan keuangan akan mendapatkan gambaran kondisi 

yang lebih relevan dengan basis akrual. Penggunaan basis akrual dianggap 

dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan sehingga dapat dijadikan 

dasar pengambilan keputusan. Namun, penggunaan basis akrual akan 

membuat manajemen menjadi lebih fleksibel dalam menghasilkan jumlah 

laba yang diharapkan, selama metode akuntansi yang digunakan tidak 

menyimpang dari standar akuntansi yang berlaku (Fitri, Muda & 

Badaruddin 2018). 

 

Salah  satu  indikator  dalam  laporan  keuangan  yang  sering  menarik 

atensi pemegang saham adalah laba. Informasi laba akan menjadi tolok ukur 

untuk menilai kinerja perusahaan dan tanggung jawab manajemen (Hidayat, 

Juanda & Jati, 2019). Informasi laba juga digunakan sebagai indikator 

pengembalian dan kenaikan kemakmuran oleh para investor. Sayangnya 

informasi laba yang disampaikan perusahaan tidak selamanya sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. Sebagai contoh, kasus covid-19 yang dimulai 

tahun 2019 dan masuk ke Indonesia pada tahun 2020 menyebabkan 

pemerintah harus menetapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala  Besar  

(PSBB)  untuk  menekan  penyebaran  virus  covid-19. Dengan 

diterapkannya PSBB menyebabkan beberapa kegiatan harus dibatasi, salah 

satu kegiatan yang sangat terdampak dengan adanya PSBB adalah kegiatan 

produksi khususnya untuk perusahaan manufaktur. Pembatasan kegiatan 

tersebut menyebabkan produktivitas perusahaan dalam memproduksi 

menjadi menurun sehingga performance perusahaan dalam laporan 

keuangan terlihat kurang baik di mata  stakeholder. Hal tersebut akan 

mendorong manajemen untuk melakukan tindak manajemen laba demi 

kepentingan pribadi seperti bonus, politik dan utang. Namun dengan 

dilakukannya tindakan manajemen laba yang memengaruhi hasil pelaporan 

tentunya  akan  berdampak  pada  pengambilan  keputusan  para investor.
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Berdasarkan  penjabaran  di  atas  maka  dapat  disimpulkan  dengan 

adanya fleksibilitas dalam memilih metode akuntansi dan  kecenderungan 

para shareholder dalam memperhatikan laba perusahaan akan meningkatkan 

motivasi manajemen untuk melakukan manajemen laba. Menurut Putriana, 

Artanti dan Utami (2018), manajemen laba dianggap sebagai  upaya  

manajer  untuk  mengelabui  pengguna  laporan  keuangan yang ingin 

mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan dengan cara mengintervensi atau 

memengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan. 

 

Terdapat dua pandangan dalam melihat tindakan manajemen laba. 

Pandangan pertama melihat manajemen laba sebagai hal yang positif dan 

mengizinkan adanya manajemen laba, dengan alasan manajaman laba 

bukanlah  fraud  melainkan  dampak  dari  keleluasaan  manajer  dalam 

memilih metode akuntansi yang diakui dan dalam prinsip akuntansi yang 

berlaku umum (generally accepted accounting principles). Berdasarkan 

pandangan ini, manajemen dapat menggunakan beberapa metode yang 

sesuai dengan prinsip akuntansi agar informasi yang disampaikan tidak 

menyesatkan seperti metode taking a bath, income minimization, income 

maximization, dan income smoothing (Metasari & Marlinah, 2021). 

 

Pandangan kedua, yaitu pandangan yang menilai negatif praktik 

manajemen laba. Hal ini dapat terjadi karena adanya perubahan perspektif 

pihak agen (manajemen) mengenai manajemen laba yang dapat 

menimbulkan   perilaku   oportunistik,   dimana   seorang   manajer   akan 

memilih kebijakan akuntansi yang sesuai dengan tujuan pribadi dan 

memaksimalkan  utilitasnya.  Perilaku  oportunistik  ini  dapat 

mengeksploitasi  peluang  keuntungan  jangka  pendek  dengan 

mengorbankan keuntungan jangka panjang. Pandangan ini menganggap 

bahwa manajemen laba akan mengarah pada tindakan fraud seperti kasus 

yang terjadi pada PT Garuda Indonesia (persero).
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Dilansir dari cnnindonesia.com (2019) kasus PT Garuda Indonesia 

diawali saat dua komisaris Garuda Indonesia, Chairal Tanjung dan Dony 

Oskaria menolak untuk menandatangani laporan keuangan perusahaan 

untuk   tahun   2018   dikarenakan   laporan   keuangan   yang   dipublikasi 

dianggap tidak sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi  Keuangan 

(PSAK) sehingga laporan keuangan tersebut dianggap dapat menyebabkan 

kerancuan dan menyesatkan. Hal tersebut bermula dari adanya perjanjian 

kerja  sama  antara  PT  Garuda  Indonesia  dengan  PT  Mahata  Aero 

Teknologi untuk penyediaan layanan konektivitas penerbangan dimana 

kontrak tersebut bernilai US$239,94 dan dicatat sebagai pendapatan lain- 

lain, faktanya sampai akhir 2018 tidak ada pembayaran yang dilakukan 

oleh  Mahata.  Dikarenakan  Garuda  telah  mencatat  transaksi  tersebut 

sebagai pendapatan, secara akuntansi Garuda akan memperoleh laba bersih 

yang  mana  pada  tahun  sebelumnya  perusahaan  mengalami  kerugian 

sebesar US$216,58 juta. 

 

Kasus berikutnya adalah PT Tiga Pilar Sejahtera yang bergerak dalam 

sektor manufaktur yang diduga melakukan tindakan manajemen laba 

(cnbcindonesia.com).  Kasus  tersebut  diawali  karena  kasus  beras  oplos 

yang dikelola anak perusahaan. Terkuaknya kasus tersebut menyebabkan 

TPS Food mengalami kesulitan keuangan menyebabkan investor 

mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) yang 

menghasilkan   keputusan   adanya   penunjukkan   jajaran   direksi   dan 

komisaris baru. Manajemen baru diharuskan melakukan audit terhadap 

akun-akun dalam laporan keuangan. Berdasarkan hasil audit yang 

dilaksanakan oleh EY menunjukkan bahwa laporan keuangan 2017 

overstatement sebesar Rp 4 triliun. Setelah melakukan restated pada laporan  

keuangan  tahun  2017  menunjukkan  bahwa  total  hutang  AISA yang   

sebelumnya   Rp   5,31   triliun   berubah   menjadi   Rp5,32   triliun 

sedangkan rugi bersih mengalami kenaikan sebesar Rp 4 triliun.
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Berdasarkan  penjabaran  kasus  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa 

terdapat  beberapa  faktor  yang  memengaruhi  tindak  manajemen  laba. 

Faktor  yang pertama adalah leverage. Rasio leverage merupakan rasio 

yang menggambarkan seberapa besar aset perusahaan didanai oleh utang 

(Moghaddam & Abbaspour, 2017), dalam artian luas rasio ini digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh 

kewajiban,   baik   jangka   pendek   maupun   jangka   panjang   apabila 

perusahaan dilikuidasi. Semakin besar kewajiban baik utang pokok dan 

bunga yang harus dibayarkan perusahaan maka tindakan manajemen laba 

akan berkurang dikarenakan perusahaan harus membayar kewajiban 

tersebut (Fitri, Muda & Badaruddin, 2018).   Pernyataan tersebut juga 

didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh  Elsa dan Wirawati 

(2019), untuk mendapatkan bantuan dana dari pihak ketiga baik kreditur 

maupun investor, perusahaan harus mengurangi tindak manajemen laba agar   

mendapat   kepercayaan   dari   pihak-pihak   tersebut.   Selain   itu 

perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan berada dalam 

pengawasan ketat dari kreditor sehingga mengurangi tindak manajemen laba 

(Fitri, Muda & Badaruddin, 2018). Sedangkan menurut Asitalia dan 

Trisnawati (2017) nilai hutang yang rendah diakibatkan oleh tingginya 

tingkat manajemen laba, hal tersebut dilakukan untuk meyakinkan kreditor 

dan menarik investor. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Pramesti dan Budiasih (2017) menunjukkan bahwa leverage memiliki 

pengaruh yang positif terhadap tindak manajemen laba. Sedangkan 

penelitian   yang   dilakukan   oleh   Christabelle   dan   Sufiyati   (2019) 

menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. 

 

Net profit margin juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 

manajemen  laba.  Marjin  laba  bersih  adalah  indikator  yang  digunakan 

untuk mengukur sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan laba bersih 

setelah dipotong pajak terhadap penjualan. Menurut Christabelle dan 

Sufiyati (2019), nilai net profit margin yang tinggi akan menarik investor
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untuk  berinvestasi  dikarenakan  nilai  NPM mencerminkan  kinerja  yang 

efektif  dan  efisien.  Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  dilakukan  oleh 

Nahar dan Erawati (2017) NPM berpengaruh terhadap praktik manajemen 

laba, rasio NPM yang rendah akan memotivasi manajemen untuk melakukan 

manajemen laba. Namun, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Purnama dan Taufiq (2021) NPM tidak memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba. 

 

Faktor  ketiga  yang  dapat  memengaruhi  manajemen  laba  adalah 

asimetri informasi. Asimetri informasi adalah keadaan dimana informasi 

yang dimiliki manajemen lebih banyak dan cepat dibandingkan informasi 

yang dimiliki oleh pihak eksternal seperti investor dan kreditur. Berdasarkan 

teori agen, dimana pihak agen dan prinsipal memiliki kepentingan yang 

berbeda serta adanya asimetri informasi menyebabkan manajemen dapat 

menyajikan informasi yang tidak sebenarnya sehingga memberikan peluang 

untuk melakukan tindak manajemen laba. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Fitriana (2018) asimetri berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Elvaretta & Setijaningsih (2022) asimetri informasi tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

 

Berdasarkan isu manajemen laba yang sering terjadi menggambarkan 

bahwa manajer memiliki kesempatan untuk memanipulasi laporan 

keuangan, maka salah satu bentuk upaya yang dilakukan adalah dengan 

penerapan GCG (Good  corporate  governance).  GCG merupakan  salah 

satu kunci untuk meningkatkan efisiensi ekonomi sehingga dapat 

mengoptimalkan alokasi atau sumber daya perusahaan yang dapat 

mempengaruhi hasil ekonomi untuk kesejahteraan pemegang saham 

(Asitalia & Trisnawati, 2017). Melihat kasus Garuda Indonesia maka 

mekanisme  GCG  yang  akan  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 

proporsi dewan komisaris independen. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan  oleh  (Amalia  et  al.,  2019),  komisaris  independen  sebagai
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variabel moderasi tidak dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap 

manajemen laba, sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Bailusy et al., 2019) menunjukkan bahwa komisaris independen mampu 

memoderasi pengaruh leverage terhadap manajemen laba, semakin banyak 

jumlah komisaris independen akan semakin ketat tingkat pengawasan 

sehingga dapat mengurangi peluang manajemen laba. 

 

Subjek penelitian yang akan digunakan adalah sektor consumer non 

cyclicals. Pada tahun 2021 Bursa Efek Indonesia mencatat bahwa sektor 

consumer non cyclical (barang konsumen primer) melemah sebesar 7,43% 

sedangkan sektor consumer cyclical (barang konsumen non primer) 

menguat sebesar 13,11% (investasi.kontan.co.id). Namun pada Oktober 

2022 sektor consumer non cyclical menjadi salah satu pendorong bangkitnya 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang mana sektor consumer non 

cyclical menguat 2,5%. Adanya ketidakpastian ekonomi setelah pandemi 

covid-19 berimbas pada daya beli masyarakat yang menyebabkan 

menurunnya produktivitas operasional perusahaan dan memengaruhi 

laporan  keuangan  perusahaan  di  beberapa  sektor, namun dampak  dari  

ketidakpastian  ekonomi  terhadap  sektor  consumer  non cyclical 

diperkirakan tidak signifikan sehingga sektor ini akan menjadi pilihan 

investor untuk berinvestasi di samping itu sektor consumer non cyclical 

merupakan sektor yang dapat melindungi investor dari dampak penurunan 

ekonomi sehingga dinilai defensif dan memiliki prospek yang tepat untuk 

berinvestasi. Tingginya minat investor, pemerintah, dan masyarakat pada 

sektor ini membuat persaingan antar perusahaan semakin ketat. Hal tersebut 

mendorong perusahaan untuk menunjukkan kinerja terbaik dan 

memperbaiki citranya menyebabkan sering terjadi tindakan manajemen 

laba. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka akan dilakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH LEVERAGE, NET PROFIT 

MARGIN, DAN ASIMETRI INFORMASI TERHADAP MANAJEMEN



8  

 
 

 

LABA DENGAN KOMISARIS INDEPENDEN SEBAGAI VARIABEL 
 

MODERASI”. 
 
 
 
 

1.2 Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan  penjabaran  pada  latar  belakang,  maka  dapat  disimpulkan 

identifikasi masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1.   Pengimplementasian dari Good Corporate Governance (GCG) yang 

belum maksimal menyebabkan seringkali manajemen mempunyai 

peluang untuk melakukan manajemen laba; 

2.  Topik manajemen laba masih menarik untuk diteliti karena masih 

ditemukan perbedaan hasil penelitian terdahulu; 

3.   Fleksibilitas dalam pemilihan metode akuntansi seringkali digunakan 

menajemen untuk menampilkan data yang tidak sesuai dengan 

kenyataan sehingga pembaca laporan salah dalam membuat keputusan 

ekonomi. 

 
 

1.3 Batasan Masalah 
 

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang dan identifikasi masalah, maka 

dibuat batasan masalah sebagai berikut: 

 

1. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

manajemen laba yang dihitung dengan discretionary accruals; 

2. Variabel independen dalam penelitian ini dibatasi oleh leverage 

diproksikan dengan Debt to asset ratio , Net profit margin yang diukur 

dengan NPM, dan asimetri informasi diproksikan dengan  SPREAD 

dikarenakan hasil yang tidak konsisten pada hasil penelitian terdahulu; 

3.   Variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Good 

Corporate Governance yang dihitung berdasarkan proporsi dewan 

komisaris independen;
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4.   Penelitian dibatasi oleh perusahaan sektor consumer non cyclical yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2019 sampai 

2021; 
 

5.   Data akan diolah dengan software E-views 12 
 
 

 
1.4 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

 

1.   Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba? 
 

2.   Apakah net profit margin berpengaruh terhadap manajemen laba? 
 

3.   Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap manajemen laba? 
 

4.   Apakah komisaris independen mampu memoderasi pengaruh leverage 
 

terhadap manajemen laba? 
 

5.   Apakah  komisaris  independen  mampu  memoderasi  pengaruh  net 

profit margin terhadap manajemen laba? 

6.   Apakah komisaris independen mampu memoderasi pengaruh asimetri 

informasi terhadap manajemen laba? 

 

2.   TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 

1.5 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan  rumusan  masalah  yang  telah  dibuat,  penelitian  ini  dibuat 

dengan tujuan: 

 

1.   Untuk    menganalisis    apakah    leverage    berpengaruh    terhadap 

manajemen laba. 

2.   Untuk menganalisis apakah net profit margin berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

3.   Untuk menganalisis apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

4.   Untuk   menganalisis   apakah   komisaris   independen   memoderasi 

pengaruh leverage terhadap manajemen laba.
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5.   Untuk   menganalisis   apakah   komisaris   independen   memoderasi 

pengaruh net profit margin terhadap manajemen laba. 

6.   Untuk   menganalisis   apakah   komisaris   independen   memoderasi 

pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba. 

 

 
 

1.6 Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
 

1.   Kegunaan Teoritis 
 

Dengan dilakukannya penelitian mengenai leverage, net profit margin, 

dan asimetri informasi terhadap manajemen laba dengan komisaris 

independen sebagai variabel moderasi diharapkan dapat menambah 

pengetahuan peneliti mengenai faktor-faktor yang memengaruhi manajemen 

laba dan dengan ditelitinya komisaris independen sebagai variabel moderasi 

diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

2.   Kegunaan Praktis 
 

a.   Bagi Perusahaan 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pihak manajemen mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

manajemen laba perusahaan agar pihak manajemen dapat lebih berhati- 

hati dalam membuat keputusan pendanaan 

 

b.   Bagi Investor 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi para 

investor  dalam mempertimbangkan dan mengambil keputusan investasi. 

 

c.   Bagi Kreditur 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi para 

kreditur  sehingga  pihak  kreditur  memiliki  pertimbangan  dalam 

memberikan keputusan pinjaman.
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